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ABSTRACT 

Management of nausea and vomiting in pregnancy consists of pharmacological and 

non-pharmacological, non-pharmacological therapy assistance to reduce the 

frequency of nausea and vomiting, one of which is herbal treatment, the other uses 

plants to treat morning sickness, namely cardamom. The aim of this research is to 

determine the effect of cardamom aromatherapy in first trimester pregnant women on 

the frequency of nausea and vomiting. The type of research is quasi experimental 

research, namely research that tests interventions on a group of subjects, with a 

research design using a one group pre test-post test design. The results of the study 

showed that the mean value of the frequency of nausea and vomiting in respondents 

showed a decrease, which means that based on the score value on the PUQE 24 

questionnaire, there was a decrease in the frequency of nausea and vomiting in 

respondents, where based on the mean value of the frequency of nausea and vomiting 

before being given intervention, the average respondent had a frequency of nausea 

and vomiting at a moderate level. However, after being given the intervention, the 

respondent's frequency of nausea and vomiting decreased to the level of mild nausea 

and vomiting. Conclusion: Cardamom aromatherapy has an effect on the frequency of 

nausea and vomiting of pregnant women at the Wondiboi Community Health Center. 

Keywords: Pregnant Women; Nausea, Vomiting; Cardamom Aromatherapy 

 

ABSTRAK 

Penatalaksanaan mual dan muntah pada kehamilan terdiri atas farmakologi dan 

nonfarmakologi, bantuan terapi nonfarmokologi untuk mengurangi frekuensi mual 

muntah salah satunya yaitu dengan pengobatan herbal yang lain menggunakan 

tumbuhan untuk mengatasi morning sickness adalah kapulaga. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh aromaterapi kapulaga pada ibu hamil trimester I 

terhadap frekuensi mual muntah. Jenis penelitian adalah penelitian quasi experimental 

yaitu penelitian yang menguji coba intervensi pada sekelompok subyek, dengan desain 

penelitian menggunakan one group pre test-post test desaign. Hasil penelitian 
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menunjukan bahwa nilai rerata frekuensi mual muntah responden menunjukkan 

penurunan yang artinya berdasarkan nilai skor pada kuisioner PUQE 24 terjadi 

penurunan frekuensi mual muntah pada responden, dimana berdasarkan nilai mean 

frekuensi mual muntah sebelum diberikan intervensi responden rata-rata dengan 

frekuensi mual muntah pada tingkat sedang, namun setelah diberikan intervensi 

frekuensi mual muntah responden menurun pada tingkat mual muntah ringan. 

Kesimpulan aromaterapi kapulaga berpengaruh terhadap frekuensi mual muntah ibu 

hamil di Puskesmas Wondiboi. 

Kata Kunci: Ibu Hamil; Mual Muntah,; Aromatherapi Kapulaga 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan Sustainable Development Goals 2030 (SDGs) dengan 

menjamin kehidupan yang sehat dan mendorong kesejateraan bagi semua masyarakat 

di Indonesia, dalam pencapaian tujuan tersebut dilakukan upaya untuk memberikan 

perhatian khusus pada penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). 

Kehamilan yang dialami wanita merupakan suatu proses normal dan alami. Selama 

hamil seorang ibu mengalami perubahan-perubahan yang terjadi baik fisiologis 

maupun psikologis (Ermalena, 2017). 

Salah satu perubahan fisiologis yang terjadi pada kehamilan dan membuat 

ketidaknyamanan pada ibu hamil yaitu mual dan muntah atau yang dikenal dengan 

emesis gravidarum. Gejala ini sering tejadi pada ibu hamil di awal tirmster pertama 

kehamilan (Ding, Leach and Bradley, 2013). Emesis gravidarum merupakan salah satu 

keluhan yang paling umum dan mempengaruhi jutaan perempuan hamil diseluruh 

dunia setiap tahunnya (Widatiningsih et al., 2019) dan masih dialami oleh 85% dari 

semua kehamilan (Gordon and Love, 2017). 

Keparahan dari mual muntah dapat menyebabkan hyperemesis gravidarum 

karena ibu hamil tidak dapat mempertahankan keseimbangan nutrisinya yang kuat 

sehingga menyebabkan dehidrasi, ketidakseimbangan metabolik, kekuangan asupan 

nutrisi dan penurunan berat badan ibu yang dapat mengakibatkan kelahiran prematur 

dan pertumbuhan janin yang terhambat didalam rahim atau Intra Uterin Growth 

Retardation (IUGR) (Widatiningsih et al., 2019). 

Penyebab terjadinya mual muntah disebabkan oleh multifaktorial namun 

penyebab utama disebabkan karena perubahan hormonal selama tiga bulan pertama 

kehamilan (Maltepe and Gow, 2013), khususnya peningkatan kadar hormon Human 
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Chorionic Gonadotropin (HCG), estrogen dan progesteron (Tiran, 2012). Mual dan 

muntah pada trimester pertama dimasyarakat masih terjadi dan cara 

penanggulangannya sebagian besar masih menggunakan terapi farmakologis berupa 

vitamin B6 namun vitamin B6 kurang efektif untuk mengurangi mual muntah 

sehingga perlu diatasi dengan terapi non farmakologi salah satunya akupresur dan 

aromaterapi kapulaga mengandung mintak astiri yang kandungannya ada sineol 

sifatnya pedas seperti minyak kayu putih yang dapat mengatasi mual muntah 

(Nurmukaromatis, 2017). 

Cara mengatasi emesis gravidarum pada ibu hamil menggunakan farmakologi 

dengan mengkonsumsi vitamin B6. Vitamin B6 meruapakan salah satu pilihan untuk 

mengatasi dan mengurangi emesis gravidarum. Mekanisme kerja pirikdoksin dalam 

mengatasi emesis gravidarum belum dapat dijelaskan dengan jelas namun cara kerja 

pirikdoksin ini sendiri mengubah protein dari makanan ke bentuk asam amino yang 

mudah diserap dan dibutuhkan oleh tubuh dan piridoksin juga mengubah karbohidar 

menjadi energi peranan ini memungkinkan piridoksin mengatasi mual dan muntah 

tetapi terdapat sebuah penelitian yang mengatakan vitamin B6 tidak dapat mengurangi 

frekuensi mual muntah (Nurmukaromatis, 2017). 

Beberapa terapi farmakologi dipertimbangkan untuk mengatasi mual yang 

baru-baru ini direkomendasikan untuk mengatasi mual muntah pada ibu hamil (Ding, 

Leach and Bradley, 2013) yaitu pemberian vitamin B6 namun kurang efektif karena 

banyak ibu hamil yang takut untuk minum obat sehingga direkomendasikan terapi non 

farmakologis yaitu salah satunya melaui pengobatan herbal (Lee et al., 2016). 

Pengobatan herbal yang lain menggunakan tumbuhan untuk mengatasi 

morning sickness atau mual muntah adalah kapulaga. Kapulaga merupakan salah satu 

pilihan terapi herbal lainnya yang efektif dalam mengatasi mual dan muntah (morning 

sickness) selama kehamilan. Kapulaga merupakan salah satu pilihan terapi herbal 

lainnya yang efektif dalam mengatasi mual dan muntah (morning sickness) selama 

kehamilan. Efek farmakologis kapulaga dapat mengatasi mual dan muntah karena 

kapulaga memiliki sifat rasanya agak pahit, hangat. Sebagai penurun panas, antitusif, 

peluruh dahak dan anti muntah, karena kapulaga baik menjaga pencernaan (Hidayat, 

2013). Kapulaga dapat membantu menyeimbangkan jumlah cairan di lambung dan 
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kandungan didalamnya terdapat minyak atsiri, mengandung zat cineol yang sifatnya 

sedap agak pedas menghangatkan seperti minyak kayu putih (Hidayat, 2013).  

Pada Intervensi terapi minuman kapulaga, morning sickness juga bisa 

mengalami penurunan karena didalam buah kapulaga mempunyai kandungan minyak 

atsiri yang didalamnya terdapat cineol yang sifatnya sedap agak pedas, 

menghangatkan seperti minyak kayu putih, sehingga kapulaga menjadi salah satu 

alternatif bagi wanita hamil yang mengalami mual muntah agar tidak dapat 

meningkatkan asam lambung yang berlebihan. Beberapa sumber dari pusat 

informatika pengobatan di Amerika pada awalnya mengatakan bahwa kapulaga 

sebagai obat terhadap flatulensi dan meteorismus (penimbunan gas dalam usus) 

(Ardani, 2013).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hawwa (2012), tentang perbedaan 

frekuensi morning sickness pada ibu hamil TM 1 sebelum dan sesudah diberikan 

terapi minuman kapulaga di Desa Grogol kecamatan Dukuhturi kabupaten Tegal, 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan terapi minuman kapulaga, sebagian besar ibu 

hamil mengalami morning sickness sedang, yaitu sejumlah 26 responden (86,7%), 

sesudah diberikan terapi minuman kapulaga, sebagian besar ibu hamil mengalami 

morning sickness ringan, yaitu sejumlah 19 responden (63,3%), dan hasil pvalue 0,000 

< α (0,05) yang berarti ada perbedaan morning sickness pada ibu hamil TM 1 sebelum 

dan sesudah diberikan terapi minuman kapulaga yang berarti bahwa menunjukkan 

bahwa kapulaga efektif mengatasi morning sickness pada ibu hamil trimester 1. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Brigita (2019)  tentang pengaruh 

pemberian akupresur sp-3 dengan aromaterapi kapulaga terhadap status emetogenik 

dan emesis gravidarum ibu hamil trimester I di Semarang, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kelompok yang diberikan kombinasi akupresure Sp-3 dan 

aromaterapi kapulaga selama 4 hari dengan frekuensi 2 kali sehari, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terjadi penurunan bermakna durasi dan frekuensi mual dan 

muntah serta terjadi penurunan kadar HCG dengan nilai pvalue  < α (0,05).  

Berdasarkan data yang penulis ambil di Puskesmas Wondiboi jumlah ibu hamil 

yang datang berkunjung dari bulan Januari sampai dengan Mei Tahun 2023 sebanyak 

323 dan sebanyak 100 (30,9%) ibu hamil mengalami mual muntah pada Trimester I 
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(Medical Record Puskesmas Wondiboi, 2020). Berdasarkan uraian di atas maka 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai Pengaruh aromaterapi 

kapulaga terhadap frekuensi mual muntah Ibu hamil Trimester I di Puskesmas 

Wondiboi Tahun 2023. 

 

METODE 

Metode penelitian menggunakan jenis metode Quasi Experimen dengan jenis rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group pre-tes and-post-tes disign. 

Penelitian ini menggunakan subjek penelitian manusia yaitu sebanyak 16 responden dan 

hanya menggunakan satu kelompok yang akan diberikan intervensi aromaterapi kapulaga 

untuk mengukur frekuensi mual muntah ibu hamil menggunakan kusiioner PQE 24 jam. 

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober-November tahun 2023 dan dilakukan di Puskesmas 

Wondiboi Kabupaten Teluk Wondama. Hasil penelitian didokumentasikan dan diolah 

dengan menggunakan mesin pengolahan data. Penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon 

karena data  berdistribusi tidak normal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Univariat 

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik 

responden dan variabel hasil penelitian diperoleh hasil sebagai berikut dituangkan 

dalam sajian analisa data univariat yaitu : 

1. Karakteristik responden 

Tabel 1 Jumlah dan Persentase Karakteristik Responden  

No. Variabel  n % 

1 Usia 

< 20 Tahun 

20-35 Tahun  

> 35 Tahun 

 

5 

11 

0 

 

31,2 

68,8 

0 

2 Pendidikan  

Dasar  

Menengah  

Tinggi 

 

10 

4 

2 

 

62,5 

25,0 

12,5 

3 Pekerjaan  

Bekerja 

Tidak Bekerja 

 

5 

11 

 

31,3 

68,8 

4 Paritas 

Primpara 

Multipara  

 

9 

7 

 

 

56,3 

43,8 

5 Usia kehamilan 

4-9 Minggu 

10-12 Minggu 

 

9 

7 

 

56,3 

43,8 

          Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 1, karakteristik responden diinterpretasikan bahwa usia 

terbanyak yaitu pada rentang usia 20-35 tahun berjumlah 11 orang (68,8%), 

sedangkan karakteristik reponden berdasarkan pendidikan yang paling banyak yaitu 

responden dengan pendidikan dasar berjumlah 10 orang (62,5%) dan karakteristik 

reponden berdasarkan pekerjaan yang paling banyak yaitu responden dengan tidak 

bekerja berjumlah 11 orang (68,8%) dan karakteristik responden berdasarkan 
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paritas terbanyak dengan paritas primipara berjumlah 9 orang (56,3%) serta usia 

kehamilan responden yang paling banyak yaitu pada usia kehamilan 4-9 minggu 

berjumlah 9 orang (56,3%). 

2. Analisa univariat frekuensi mual muntah sebelum diberikan intervensi  

aromaterapi kapulaga 

Tabel 2 frekuensi mual muntah sebelum diberikan intervensi  

aromaterapi kapulaga 

No. Skore POQE 24  n % 

1 Skor 7 2 12,5 

2 Skor 8 4 25 

3 Skor 9 9 56,25 

4 Skor 10 1 6,25 

        Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 2, frekuensi mual muntah sebelum diberikan intervensi 

aromaterapi kapulaga berdasarkan skore POQE 24 skor frekuensi mual muntah 

paling banyak dengan skor 9 berjumlah 9 (56,25%) yang termasuk dalam 

kategori mual muntah sedang.  

3. Analisa univariat frekuensi mual muntah setelah diberikan intervensi  

aromaterapi kapulaga 

Tabel 3 frekuensi mual muntah setelah diberikan intervensi  

aromaterapi kapulaga 

No. Skore POQE 24  n % 

1 Skor 5 5 31,25 

2 Skor 6 11 68,75 

      Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 3, frekuensi mual muntah setelah diberikan intervensi 

aromaterapi kapulaga berdasarkan skore POQE 24 skor frekuensi mual muntah 

paling banyak dengan skor 6 berjumlah 11 (68,75%) yang termasuk dalam 

kategori mual muntah ringan.  
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B. Analisis Bivariat 

Sajian analisa data bivariat dalam penelitian ini untuk membuktikan Pengaruh 

Aromaterapi Kapulaga  Terhadap Frekuensi Mual Muntah Ibu Hamil Trimester 

I di Puskesmas Wondiboi Tahun 2023.  

          Tabel 4 Pengaruh aromaterapi  kapulaga terhadap  frekuensi mual muntah  

ibu hamil trimester I  

No Frekuensi mual 

muntah  

Min_Max Mean±SD P value 

1 Pre_test  7 ±10 8,56 ± 0,814  

0,000 

 

2 Post_test 5 ±6 5,69 ± 0,479 

         Significant P value <0.05 Wilcoxon Test 

Berdasarkan tabel 4.5, hasil penelitian dapat diinterpretasikan bahwa 

sebelum diberikan intervensi aromaterapi kapulaga frekuensi mual muntah 

responden nilai rata-rata atau mean 8,56 dengan standar deviasi 0,814 dan 

setelah diberikan intervensi aromaterapi kapulaga frekuensi mual muntah 

responden nilai rata-rata atau mean menurun menjadi 5,69 dengan standar 

deviasi 0,479. Hasil uji statistik Wilcoxon pada frekuensi mual muntah 

responden didapatkan p-value (0,000) atau nilai p<0,05 yang artinya  ada 

perbedaan frekuensi mual muntah responden sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi aromaterapi kapulaga. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada 16 ibu hamil di Puskesmas Wondiboi yang akan 

diberikan intervensi aromaterapi kapulaga selama 4 hari. Responden dalam 

penelitian ini adalah responden yang diambil berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi dan bersedia menjadi responden dan mau diobservasi selama 4 hari dalam 

pemberian aromaterapi kapulaga untuk mengatasi mual muntah yang ibu rasakan 

selama kehamilan. Setelah 4 hari ibu diberikan intervensi aromaterapi kapulaga akan 

kembali diukur frekuensi mual muntah ibu hamil menggunakan kuisioner PUQE 24 

jam.  
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Berdasarkan hasil uji statistik terdapat pengaruharomaterapi   kapulaga  

terhadap ibu hamil trimester I dengan mual muntah di Puskesmas Wondiboi Tahun 

2023. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rerata frekuensi mual muntah 

responden menunjukkan penurunan yang artinya berdasarkan nilai skor pada 

kuisioner PUQE 24 terjadi penurunan frekuensi mual muntah pada responden, 

dimana berdasarkan nilai mean frekuensi mual muntah sebelum diberikan intervensi 

responden rata-rata dengan frekuensi mual muntah pada tingkat sedang, namun 

setelah diberikan intervensi frekuensi mual muntah responden menurun pada tingkat 

mual muntah ringan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang  dilakukan oleh 

brigita (2019)  tentang pengaruh pemberian akupresur sp-3 dengan aromaterapi 

kapulaga terhadap status emetogenik dan emesis gravidarum ibu hamil trimester I di 

Semarang, menunjukkan bahwa kelompok yang diberikan kombinasi akupresure Sp-

3 dan aromaterapi kapulaga selama 4 hari dengan frekuensi 2 kali sehari, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan bermakna durasi dan frekuensi 

mual dan muntah serta terjadi penurunan kadar HCG dengan nilai pvalue  < α (0,05). 

Selain itu karakteristik responden ibu hamil juga dapat mempengaruhi mual 

muntah ibu selama kehamilan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Munisah, 2022), hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor usia juga 

mempengaruhi terjadinya emesis gravidarum, yaitu usia kurang dari 20 tahun dan 

lebih dari 35 tahun merupakan usia berisiko tinggi. Faktor usia sering sekali 

dikaitkan dengan kesiapan mental seseorang wanita dalam menghadapi peran baru 

yaitu menjadi seorang ibu. Karena sebelum usia 20 tahun organ reproduksi belum 

siapsepenuhnya untuk mengandung dan melahirkan sehingga menimbulkan mual 

dan muntah. 

Berdasarkan paritas, pada sebagian besar ibu primigravida belum mampu 

beradaptasi terhadap peningkatan hormon esterogen dan khorionik gonadotropin 

sehingga lebih sering mengalami emesis gravidarum dan berdasarkan pendidikan 

hasil penelitian (Munisah, 2022) menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami emesis gravidarum yang tingkat pendidikan dibawah SMA. 

Berdasarkan karakteristik pekerjaan adalah segala usaha yang dilakukan atau 

dikerjakan untuk mendapatkan hasil atau upah yang dapat di nilai dengan uang. 

Beberapa ahli menyimpulkan bahwa wanita dengan keadaan ekonomi yang baik 



Surtiani, Pengaruh Aromaterapi Kapulaga terhadap Frekuensi Mual Muntah Ibu Hamil Trimester I Di Puskesmas Wondibaoi | 10 

 

akan lebih jarang menderita hiperemesis gravidarum. Hiperemesis gravidarum 

mungkin lebih sering terdapat pada wanita dan keluarga yang tidak mampu, bahkan 

dari hasil pengalaman ini menyebabkan hipotensi yang mengatakan bahwa ibu hamil 

yang mengalami kekurangan makanan yang bergizi banyak mengalami hiperemesis 

gravidarum (Aisyah & Amalia, 2022).  

Aromaterapi merupakan salah satu cara non farmakologis yang dapat 

mendampingi vitamin B6 dalam mengatasi mual muntah. Aromaterapi  dapat 

mengatasi berbagai penyakit yang dialami oleh manusia. Seperti yang ada di teori 

dijelaskan bahwa aromaterapi merupakan terapi yang dapat memperbaiki dan 

membangkitkan semangat, gairah, menyegarkan serta merangsang proses 

penyembuhan. Aromaterapi mengandung molekul atau partikel kimia yang mampu 

menurunkan frekuensi muntah karena baunya yang segar dan dapat membantu 

memperbaiki atau menjaga kesehatan, membangkitkan semangat, menyegarkan serta 

menenangkan jiwa, dan merangsang proses penyembuhan (Protokol S, 2015).  

Ketika minyak esensial dihirup, molekul masuk ke rongga hidung dan 

merangsang system limbic di otak, system limbic ini akan merangsang hipotalamus, 

dari hipotalamus dibawa ke kelenjar pituitary yang akhirnya menimbulkan persepsi 

yang segar dan nyaman. Salah satu aromaterapi yang digunakan untuk mengatasi 

mual muntah adalah aromaterapi kapulaga. Kapulaga merupakan salah satu pilihan 

terapi herbal lainnya yang efektif dalam mengatasi mual dan muntah selama 

kehamilan (Protokol S, 2015).  

Pada penelitian ayu ardana menyatakan bahwa,  dengan memimun kapulaga 

bisa menurunkan  mual muntah karena didalam buah kapulaga mempunyai 

kandungan minyak atsiri yang didalamnya terdapat cineol yang sifatnya sedap agak 

pedas, menghangatkan seperti minyak kayu putih, sehingga kapulaga menjadi salah 

satu alternatif bagi wanita hamil yang mengalami mual muntah agar tidak dapat 

meningkatkan asam lambung yang berlebihan. Beberapa sumber dari pusat 

informatika pengobatan di Amerika pada awalnya mengatakan bahwa kapulaga 

sebagai obat terhadap flatulensi dan meteorismus (penimbunan gas dalam usus) 

(Protokol S, 2015). 

Menurut asumsi peneliti bahwa aromaterapi kapulaga efektif dalam 

menurunkan frekuensi mual muntah pada ibu hamil, walaupun masih ada ibu hamil 

yang mengalami mual muntah ringah, hal ini disebabkan karena sebagain besar usia 
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kehamilan responden masih dalam usia kehamilan dibawah 10 minggu sehingga efek 

dari kadar hormon HCG masih mempengaruhi frekuensi mual muntah ibu saat 

trimester 1 kehamilan. 

 

SIMPULAN 

Frekuensi mual muntah sebelum diberikan intervensi aromaterapi kapulaga 

berdasarkan skore POQE 24 nilai rerata frekuensi mual muntah paling banyak 

termasuk dalam kategori mual muntah sedang. Frekuensi mual muntah setelah 

diberikan intervensi aromaterapi kapulaga berdasarkan skore POQE 24 nilai rerata 

frekuensi mual muntah paling banyak termasuk dalam kategori mual muntah ringan. 

Ada pengaruh frekuensi mual muntah ibu hamil sebelum dan setelah diberikan 

intervensi aromaterapi kapulaga 
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